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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan kemajuan IPTEK yang semakin pesat,
mengakibatkan semakin cepatnya tuntutan kehidulmdralgsekarang ini akan
sumber daya manusia yang berkompetensi di suataranegntuk itu setiap
negara dituntut untuk mampu mengembangkan sumlyarrdanusianya yang
dapat berproduktivitas baik dari segi kuantitas puswkualitasnya. Salah satu
cara yang sudah menjadi lumrah dalam meningkatkatithks sumber daya
manusia adalah melalui pendidikan yang bermutu.

Pendidikan dalam konteks upaya peningkatan kualit@nusia
merupakan salah satu kebutuhan dasar yang dibutudikh setiap manusia
dan kewajiban yang harus dikelola oleh negara agat membentuk
masyarakat yang mampu mengembangkan kehidupannymdnéesbih baik
dari setiap masa ke masa berikutnya.

Pengertian pendidikan pada Undang-undang SISDIKNXR&20
Tahun 2003 pasal 1 (2003:1) menyebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargodsiktsecara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&naspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjagkhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsarabangsa dan
negara.

Sedangkan menurut Suhardjono (2000:7), pengertiandigikan

dijelaskan sebagai berikut:



Pendidikan adalah kumpulan semua proses denganuchdkshwa
karena itu seseorang dapat mengembangkan kemarkeoempuan,
sikap-sikap, dan bentuk-bentuk tingkah laku laintgrgang nilai-nilai
positif yang ada di dalam masyarakat tempat dggah
Dari pengertian pendidikan di atas dapat disimpulkbahwa
pendidikan adalah usaha vyang ditujukan untuk melkdrer dan
mengembangkan semua kemampuan, sikap, serta tingkahyang sesuai
dengan nilai atau norma yang berahlak di tatanardkpan bermasyarakat.
Untuk mencapai sumber daya manusia yang berkosirtiesar bagi
negara, pendidikan yang bermutu perlu diberikangdenalasan bahwa
pendidikan yang diberikan kepada manusia itu tioialeh asal saja dan harus
mengikuti perkembangan jaman. Begitupun juga denipmlonesia yang
merupakan salah satu dari beberapa negara yanggsbdekembang dituntut
untuk menyediakan pendidikan yang layak dan berragi masyarakatnya.
Dalam perkembangan pendidikan di Indonesia, telamjadi
kemerosotan kualitas sumber daya manusia yang tsamgagkhawatirkan.
Seperti dilaporkan dalam Human Development RepdDB tahun 1997,
Indeks Pembangunan Manusia Peringkat Indonesiaebigrsnasih berada di
bawah negara tetangga seperti Malaysia, Filipinetngm dan apalagi dengan
Singapura. Dengan kondisi mutu pendidikan dan S@Rbyindonesia berada
pada peringkat 99. Tahun 2000 peringkat ini merasehjadi 109. Tahun
2003 peringkatnya menjadi 112 dan bahkan pada t200% semakin merosot
pada peringkat 110 dari 174 negara. masih rendabhtet maka bangsa kita

akan selalu ketinggalan serta tidak mampu bershaltkan cita-cita untuk

membangun kehidupan masyarakat yang sejahterssakatercapai.



Pendidikan erat kaitannya dengan sekolah, merupstdah satu faktor
yang dapat membantu pengembangan mutu pendidikam alean diberikan
kepada masyarakat, yang berakhir pada menghasikaer daya manusia
yang bermutu. karena sekolah merupakan salah satadahw
diselenggarakannnya pendidikan yang sistemik sefcainaal. Sekolah juga
Hadjisarosa, (1997:3) menyatakan bahwa:

Sekolah merupakan suatu organisasi terbawah dalajaran

Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) yangtugas

memberikan bekal kemampuan dasar kepada peseikaatkd dasar

ketentuan-ketentuan yang bersifat legalistik (makteso, mikro) dan
profesionalistik (kualifikasi, untuk sumber daya maaia; spesifikasi
untuk barang/jasa, dan prosedur-prosedur kerja).

Era globalisasi yang sudah merambah ke dalam dpamalidikan
menuntut sekolah untuk melakukan berbagai upaya Yemorientasi pada
penciptaan kompetensi Iulusan yang berdaya saingpabl sekaligus
memperbaiki nama baik mutu pendidikan Indonesiandia dunia. Untuk
memperoleh hasil pendidikan yang bermutu, sekodddagai penyelenggara
pendidikan dituntut melakukan pengelolaan pendidi&@ng bermutu pula.

Cara-cara lama dalam pengelolaan pendidikan yangangu
memperhatikan faktor mutu dan kurang memperhatikaimsip-prinsip
pendidikan yang seharusnya ditegakkan, perlu setyeeabaiki untuk menuju
penyelenggaraan pendidikan yang berwawasan mutkelamggulanMutu
yang baik hanya bisa dihasilkan oleh sekolah yangmitiki sistem
manajemen mutu yang handal, yang mampu membangday&®umutu

perusahaan untuk selalu meningkat mutunya. Oledmkaitu penyelenggaraan

sekolah hendaknya dilakukan dengan sebaik-baikayajuba harus dikelola



secara serius oleh tenaga-tenaga professional ya@gang menguasai
keilmuan pendidikan maupun tata aturan penyeleaggasekolah.

Dengan demikian dibutuhkan sebuah pedoman sisten yang baku
atau manajemen mutu yang menjamin pras®sinuous improvement yang
berdaya guna dan berhasil guna.

SMK Negeri 8 Bandung adalah sekolah yang terfolegala bidang
keahlian otomotif sehingga lebih efektif untuk mieapkan lulusan yang siap
pakai di dunia industri dan dunia usaha atau bansatha. SMK Negeri 8
menyelenggarakan jurusan yang spesifik antara [Baknik Mekanik
Otomotif, Teknik Bodi Otomotif dan Teknik Sepeda tdio Kegiatan belajar
mengajar di SMK Negeri 8 Bandung sangat dominangalenkegiatan
praktikum, oleh karenanya SMK Negeri 8 Bandung ntikhfiasilitas yang
cukup lengkap bahkan untuk meningkatkan mutu sekdEMK Negeri 8
Bandung juga memiliki workshop atau bengkel yamggkap yang sesuai
dengan standar AHASS Honda. Sebagaimana dengatalsdigjuruan lain
demi peningkatan mutu sekolah yang terus meneME [Segeri 8 Bandung
menerapkan sistem manajemen mutu dalam penyeleraygpendidikan.

SMK Negeri 8 Bandung bertekad menjadi lembaga pikat dan
pelatihan yang menghasilkan lulusan bermoral, nmiaddn produktif, melalui
sistem pengelolaan pembelajaran dan manajemerabefahg bermutu tinggi
agar dapat memenuhi kepuasan siswa atau stakehjotdenh karenya SMK
Negeri 8 Bandung menerapkan sistem manajemen 8@®001:2000.

Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000 adalah sistmy @ibangun



dengan fondasi kebijakan-kebijakan yang terdokuasentlan dijalankan

secara konsisten untuk membangun budaya mutu dakitusi. Penyusunan
dokumen yang tepat sesuai kondisi institusi dalaemuju pencapaian Visi,

Misi dan Sasaran organisasi serta kiat-kiat dalaenarapkannya merupakan
kunci keberhasilan menjalankan sistem ini sertaslalalam proses sertifikasi
oleh Lembaga Sertifikasi yang independen.

Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000 telah diaddp$ndonesia
menjadi SNI 19-9001:2001 yang memuat persyaratater8i Manajemem
Mutu dan dapat diterapkan pada semua organisagiuapgenis, ukuran,
produk dan pelayanan yang dihasilkan. Sistem igjajunemberi suatu
kerangka kerja yang telah terbuktiriéd and tested framework) bagi
penerapan pendekatan sistem di dalam mengelolagpoyganisasi sehingga
memastikan produk yang dihasilkan memenuhi hargmelanggan secara
konsisten.

Sistem manajemen ini diterbitkan oleh Internasiddeganization for
Standardization (ISO) yang berpusat di Jenewa daipai dengan Desember
2006 telah diterbitkan 897.866 sertifikat ISO 9@DDO di 170 Negara. Hal
ini menunjukkan kenaikan sebesar 16 persen dibgkadm tahun 2005 di
mana jumlah sertifikat ISO sebanyak 773.867 di6gara.

Penerapan manajemen mutu melalui sertifikasi 1SQelhational
Organization for Standardization) 9001 saat imheienjadi kebutuhan vital
pada semua unit bisnis baik yang berskala kecihemgah maupun skala

besar. Kebutuhan akan pentingnya ISO 9001 ini tidakya terbatas pada



sektor industri manufaktur saja, namun telah belaarg ke sektor bisnis jasa
perbankan, telekomunikasi, transportasi, asurapsiernakan, pertanian
kesehatan sampai ke sektor industri pendidikanitBemgginya daya jual
ISO 9001 sehingga semakin banyak organisasi mapewsahaan berlomba
untuk memperoleh dan mempublikasikannya.

Penerapan SMM ISO 9001:2000 dimulai dengan penetiglaijakan
mutu oleh Kepala SMK Negeri 8 Bandung, Dedi IndngaS.Pd. Kebijakan
mutu ini merupakan bentuk pedulinya sekolah terpai®wva dan masyarakat
selaku pelanggan, arah sekolah di bidang mutu gadilcan kerangka dalam
penetapan sasaran mutu. Sasaran mutu merupakaanspsacapaian dengan
menetapkan ukuran dan kriteria pencapaiannya.

Kinerja dapat diartikan sebagai pencapaian hasjalsesuai dengan
aturan dan standar yang berlaku pada masing-masyagisasi dalam hal ini
sekolah. Anwar Prabu Mangkunegara (2000:67) mekgataahwa: “Kinerja
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kuatitas kuantitas yang dicapai
oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasesaai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.

SMK Negeri 8 Bandung saat ini tengah bersiap unbodgraih
sertifikasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 &galitas pelayanan
yang diberikan semakin optimal, baik kepada seluciitas akademika
maupun kepada seluruh stakeholder. Dengan siapgviaNg&geri 8 Bandung
meraih sertifikat ini, maka seluruh personil sekalia SMK Negeri 8 Bandung

terus berbenah diri untuk mempersiapkan penerapamda pengukuran



kinerja melalui parameter dan ukuran standar ISO12®W00 yang berisi
kumpulan standar untuk sistem manajemen mutu.

Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000 dilgdkini
memberikan dampak yang positif bagi kinerja peraaahatau organisasi,
karena terjadinya prosesntinuous improvement dalam sistem kerja, sistem
koordinasi dan sistem pembentukan budaya kerja yjahin baik. Bey,
Nimran, dan Kertahadi, 1998); meningkatkan kepuaganyawan dan
menurunkan minat untuk pindah kerja (Boselie danel®yi 2001);
pengurangan biaya dan meningkatkan kinerja bistugi(hg dan Yao, 2002);
kinerja manajerial (Laily, 2003); dan peningkatanalkas sumber daya
manusia (Sularso dan Murdijanto, 2004).

Secara empiris implementasi sistem manajemen nmuga giakui
sangat berarti dalam menciptakan keunggulan pemasali seluruh dunia.
Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikarwbaimplemetasi sistem
manajemen mutu secara efektif berpengaruh positifatdap: motivasi kerja
karyawan (

Bertitik tolak dari uraian di atas, penerapan sisteanajemen mutu di
SMK Negeri 8 Bandung juga secara tidak disadari dosng personil
sekolah untuk memaksimalkan tenaga dan usahanyak unenunjukkan
kinerjanya dalam proses pendidikan. Hal ini dagalihat dengan adanya
kerjasama yang semakin erat antar seluruh persekidlah, komunikasi yang
lancar, kehadiran seluruh personil sekolah yangimg&at serta laporan

perkembangan kemampuan belajar siswa dari para Dusisi lain, hal yang



paling menonjol terhadap adanya penerapan sistemajeraen mutu di SMK

Negeri 8 Bandung adalah bahwa perilaku kepala abkgdng sangat proaktif
yang terindikasi dengan kehadiran kepala sekolaly gala setiap harinya dan
selalu memotivasi seluruh personil sekolah di sdkolSehingga kinerja
seluruh personil sekolah dirasakan semakin menindkéam membangun
mutu sekolah sekaligus untuk mendapatkan sertifikabg merupakan

pengakuan dari organisasi standar internasion®)(l&an SMK Negeri 8

Bandung sebagai sekolah yang memiliki mutu yangrakidengan sekolah
kejuruan yang di seluruh dunia.

Dari data sekolah, SMKN 8 Bandung mempunyai 4 wéiipala
(Waka) sekolah yaitu Waka Bidang Kurikulum, Wakaldig Kesiswaan,
Waka Bidang Hubungan Industri dan Waka Bidang Sarabntuk
melaksanakan I1SO 9001:2000, sekolah juga memililakNWManajemen
Mutu. Semua komponen sekolah saling mendukung ssatha lainnya demi
mencapai keberhasilan yang dicita-citakan.

Penulis mencoba untuk mengkaji fenomena yang iepgah personil
sekolah di SMK Negeri 8 Bandung, bahwa terdapatetkeerungan
meningkatnya kinerja personil sekolah di sekolalseleut. Berdasarkan
pengalaman penulis menjadi guru PPL di SMK Negdsa@idung, terjadinya
peningkatan kinerja personil sekolah di sana bilgaatlantara lain: guru-guru
hadir dan pulang tepat pada waktunya, mempunyaiggan mengajar yang
baik dan memberikan penilaian terhadap hasil belasjawa sekaligus

memberitahukan solusinya. Begitupun juga dengarag@nadministrasi



sekolah baik bidang kurikulum, kesiswaan, hubungpustri, laboran dan
sarana menunjukkan adanya peningkatan kinerja tsepemberikan laporan
yang selalwp to date kepada kepala sekolah dan terjadinya komunikasy ya
lancar di lingkungan sekolah. Hal tersebut jugasiikan benar-benar berbeda
oleh Kepala Sekolah dengan keadaan sebelumnya.

Hasil penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:200BMK
Negeri 8 Bandung membawa pengaruh terhadap pengearbgpada sektor
lain, baik dalam intensitas pekerjaan, tanggun@@dan berbagai problema
yang harus diatasi. Oleh karena itu penulis tdrtarntuk mengkaiji:
Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Mutu |1 SO 9001:2000 Terhadap

Kinerja Personil Sekolah di SMK Negeri 8 Bandung.

. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini masalah pokok yang dibahadaadaengaruh
penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000dephKinerja Personil
sekolah di SMK Negeri 8 Bandung.

Secara lebih rinci permasalahan pada penelitian dinimuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan sistem manajemen mutu 1SO 200 di

SMK Negeri 8 Bandung ?
2. Bagaimana kinerja personil sekolah di SMK NegaBa®dung ?
3. Seberapa besar pengaruh sistem manajemen mutuO&02000

terhadap kinerja personil sekolah di SMK Negerigh@&ung ?
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C. Pentingnya Masalah

Masalah di atas penting untuk diteliti karena:

1. Mutu merupakan salah satu modal penting bagi skkalauk
dapat bertahan dan bersaing di pasar global. Semkikiis
konsumen, semakin banyak pula tuntutan akan kesalkaatu
layanan.

2. Sistem manajemen mutu yang memenuhi persyaratadastéSO
9001:2000 menjamin posisi pasar yang stabil, pduaitagn terus-
menerus, dan pengembangan dalam hal kualitas prodwpun
pelayanan. Hal tersebut dapat dicapai melalui pargan,
pemeliharaan, dan peningkatan berkelanjutan damuaeproses
yang berdampak pada peningkatan profit, efektivi@s kepuasan
pelanggan.

3. Penerapan ISO 9001:2000 di sekolah akan membepkarang
bagi peningkatan kinerja personil sekolah yang rdipé dari
sistem dokumentasi yang baik, pengendalian mutuaraec
sistematik, koordinasi antar proses dalam sistemddsplin dalam

pencatatan.

D. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan Umum
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Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperaj@mbaran
empirik mengenai pengaruh penerapan Sistem Manajevhgtu 1SO
9001:2000 terhadap Kinerja Personil sekolah di SN#geri 8 Bandung.

2. Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk memperoleh gambaran empirik mengenai penerapa

sistem manajemen mutu di SMK Negeri 8 Bandung.

2. Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai j&iner

personil sekolah di SMK Negeri 8 Bandung.

3. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh peneraptmsis

manajemen mutu terhadap kinerja guru di SMK Neg@eri

Bandung.

E. Manfaat Penélitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembargan i
Administrasi Pendidikan di dalam konteks manajemen
khususnya dalam manajemen mutu.

2. Menambah wawasan penulis tentang Pengaruh Penerapan
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000 terhadap Kanerj
Personil sekolah di SMK Negeri 8 Bandung.

3. Mengkaji Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000 tenata

pengaruhnya terhadap kinerja Personil sekolah.
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F. Anggapan Dasar
Anggapan dasar merupakan suatu titik tolak pemmkingang
kebenarannya tidak diragukan lagi oleh penelitasiehubungannya dengan
permasalahan yang diteliti. Winarno Surakhmad, Kuwto, 2002:58)
mengemukakan definisi dari asumsi dasar sebag@ubeAnggapan dasar
atau postulat adalah sebuah titik tolak pemikiy@amg kebenarannya diterima
oleh penyelidik”.

Adapun anggapan dasar yang dijadikan pijakan okatelgi dalam

melakukan penelitian ini mencakup:

1. Mengelola sekolah dengan pendekatan manajemen bexturti
pengelolaan sekolah berorientasi pada upaya meatiek mutu
pendidikan secara terus-menerus dan berkesinamibunga

2. Mutu dalam sebuah organisasi paling baik dapatpdicdengan
cara manajemen membentuk Sistem Manajemen Mutu (SMM

3. Manajemen mutu harus dilaksanakan dalam orgarogaisisemua
anggota organisasi. Manajemen mutu harus masukmdala
pembahasan di dalam pilar manajemen lain, sepeatiajamen
pemasaran, manajemen operasional, manajemen keyadga
manajemen sumber daya manusia, bahkan Akuntared. Kalrena
itu, untuk melaksanakan mutu, semua pihak dalamnisgsi harus

berperan secara aktif. (Dorothea Wahyu Ariani, 20083
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4. Masyarakat akan merasa yakin untuk memperoleh gigadi pada
sekolah yang bersertifikat 1SO, karena hal itu nmgukkan
jaminan sekolah untuk menghasilkan produk atauniayayang
sesuai dengan kebutuhan mereka. oleh karenanyaksebanyak
sekolah yang menerapkan sistem manajemen kualéagad
tujuan untuk mendapatkan sertifikat ISO

5. ISO 9001:2000 menetapkan aturan dan panduan umiodrgpan
sebuah sistem manajemen mutu kedalam organisasndsggala
ukuran dan gambaran. Standard termasuk manajemg&n yang
berorientasi pada proses yang mempunyai unsur glkatsmn
berkelanjutan. Penekanan kuat ditujukan pada kepyaslanggan.
Organisasi atau perusahaan yang terdaftar 1ISO 9fidat
memberikan pada pelanggan mereka jaminan pentinggenai
mutu dari produk atau jasa mereka.

6. Sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 sebagai siséémsyang
beriorientasi pada proses, dalam penerapannyaassagmifikan
dapat mempengarui kinerja seluruh personil sekalahSMK
Negeri 8 Bandung. Hal ini sejalan dengan pendapaicevit
Gaspersz (2003:67) yang menyatakan bahwa: “Peratelabses
bertujuan untuk mencapai suatu siklus dinamik geningkatan
terus menerus dan memberikan hasil-hasil yangfiigni kepada
organisasi, terutama dalam bentuk kinerja, prodak disnis,

efektivitas, efisiensi dan reduksi biaya”.
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G. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap lahasang
diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari larmadeori atau tinjauan
pustaka dan masih harus diuji kebenarannya. Mersugiyono (2002:39)
hipotesis penelitian merupakan jawaban sementdaradap rumusan masalah
penelitian. Dikatakan sementara, karena jawabang ydiberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasgrada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Berdasarkan pendapat tersebut hipotesis yang dakanu dalam
penelitian adalah: “Terdapat pengaruh dari peneragiem manajemen mutu

terhadap kinerja personil sekolah di SMK Negerig@&ung .

Variabe X Variabd Y
Sistem Manajemen M Kinerja Personel
Mutu 1SO 9001:2000 sekolah

Variabel X = Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000
Indikator:

Komitmen Manajemen

Fokus Pelanggan

Kebijakan Mutu

Tujuan Mutu

Perencanaan Sistem Manajemen Mutu
Tanggung Jawab dan Wewenang
Komunikasi Internal

Tinjauan Manajemen

N RAWNE
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Variabel Y = Kinerja Personil sekolah
Indikator:
1. Kualitas Kerja
2. Kuantitas Kerja
H. Kerangka Berfikir

Untuk mempermudah proses berfikir dalam penelitidn maka

dibuatlah kerangka berfikir seperti bagan di baw&h

Latar Belakang
1. Laporan Human Development Report UNDP bahwa komaigu
pendidikan dan SDM yang masih rendah
2. Lulusan sekolah tidak mampu bersaing di era gleasiiterutama
dalam persaingan di bidang industri dan perdagangan
3. Citra Sekolah Menengah Kejuruyang Buruk di mata masyaral

!

Penyelenggaraan Pendidikan Bermutu

\ 4

Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2000 SMK Negeri 8 Bandung

|

Kinerja Personil sekolah

Y
Kepuasan Pelanggan

— » Garis Penghubung

Penjelasan:
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Negara yang maju adalah Negara yang memperhatikaftds
pendidikannya. Pastinya setiap Negara dituntut kumeningkatkan mutu
pendidikan yang diselenggarakannya. Agar mutu pigketh lebih baik, maka
perlunya diterapkannya manajemen mutu.

Berdasarkan uraian di atas, Negara Indonesia mariyperlunya
Penyelenggaraan pendidikan bermutu sekarang ininyeRenggaraan
pendidikan bermutu diawali karena adanya keadaaudigi&an Indonesia
yang sangat memprihatinkan. Seperti: 1). Laporam&tu Development
Report UNDP bahwa kondisi mutu pendidikan dan SCiigymasih rendah,
2). Lulusan sekolah tidak mampu bersaing di erd@alisasi terutama dalam
persaingan di bidang industri dan perdagangarCi®a Sekolah Menengah
Kejuruan yang Buruk di mata masyarakat. Oleh karg@eSMK Negeri 8
Bandung sebagai sekolah kejuruan yang dikenal mamgrespon keadaan
tersebut berusaha melakukan penyelenggaraan pedidierbasis mutu.
Untuk menyelenggarakan pendidikan bermutu, SMK Ne§e Bandung
menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000 yaagsudnya
bahwa sekolah menerapkan sistem manajemen yangigmgasi mutu
sekaligus sesuai dengan standar internasional.

Dalam menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9000;200
seluruh personil sekolah SMK Negeri 8 Bandung dituantuk berkomitmen
dalam meningkatkan kinerjanya. Sehingga penerapdid $0O 9001:2000
mempengaruhi kinerja personil sekolah yang teraermiari bagaimana

kualitas kerja, ketelitian dan kerapian kerja, m@san dan bidang kerja,
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penggunaan dan pemeliharaan peralatan, inisiatikdzativitas, disiplin, dan
semangat kerja (kejujuran, loyalitas, rasa kesatlaantanggung jawab serta
hubungan antar pribadi).

Ketika personil sekolah dituntut meningkatkan kjaeya untuk
mendukung keberhasilan penerapan SMM ISO 9001:268Ra tujuan akhir
dari mutu pendidikan yang diselenggarakan olehlabkidapat tercermin dari
kepuasan pelanggan. Dengan adanya kepuasan pelanggla secara tidak
langsung keadaan pendidikan di Negara kita dagedrioiiki bahkan citra

sekolah kejuruan tidak dipandang sebelah mata lagi.

|. Definisi Istilah
1. Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996:747)g yan
dimaksud dengan pengaruh adalah “daya yang adaimiawl dari sesuatu
(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepesragéau perbuatan”.
Yang dimaksud dengan pengaruh pada penelitian dalah
hubungan antar satu variabel (X) dalam hal ini Neman Mutu ISO
9001:2000 mempunyai daya pengaruh terhadap varfabelalam hal ini
kinerja personil sekolah di SMK Negeri 8 Bandung.
2. Penerapan
Yang dimaksud dengan penerapan pada penelitianadaiah
tindakan yang menempatkan Sistem Manajemen Mutu 98@1:2000

sebagai acuan kerja dalam proses suatu kegiatgrterrah.
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3. Sistem Manajemen Mutu
Sebuah sistem manajemen mutu merupakan kunci banguruk
mutu terpadu. Menurut Nasution (2001:25)
Sistem manajemen mutu adalah salah satu elemem dad@nisasi
Manajemen Mutu Terpadu. Sistem manajemen mutu
menggambarkan suatu sistem dengan prosedur tereokasn dan
terkendali untuk memastikan bahwa produk tidak aesidak
dilepaskan ke pelanggan.
Sedangkan Menurut PPPG Teknologi Bandung (2003:35)
Sistem manajemen mutu adalah sistem manajemen untuk
mengarahkan dan mengendalikan organisasi dalam mutu
Suatu sistem manajemen mutu mengintegrasikan seteumaen
dalam organisasi yang diperlukan untuk meningkatkegpuasan
pelanggan secara berkelanjutan dengan produk, grelay dan proses
yang lebih baik. Standar sistem manajemen mutu gaikgi internasional
adalah standar seri ISO 9001:2000.
Yang dimaksud dengan Sistem Manajemen Mutu padalipan
ini adalah sistem manajemen yang diterapkan debgaorientasi mutu.
Sehingga terjadinya peningkatan mutu sekolah kmysuSMK Negeri 8
Bandung secara terus menerus.
4. 1S0 9001:2000
Menurut Vincent Caspersz (2003:1):
ISO 9001:2000 adalah suatu standar internasionalkusistem
manajemen mutu. ISO 9001:2000 menetapkan persgarata
persyaratan dan rekomendasi untuk desain dan f@ndari suatu
istem manajemen kualitas yang bertujuan untuk manjdoahwa

organisasi akan memberikan produk (barang/jasaj yamenuhi
persyaratan yang ditetapkan.
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Yang dimaksud dengan ISO 9001:2000 pada penelitiaadalah
standar internasional yang dijadikan sebagai aawstnk mendukung
keberhasilan sistem manajemen mutu yang diteragk&MK Negeri 8
Bandung.

. Kinerja

Suprihanto (dalam Srimulyo, 1999:33) mengatakamiah

Kinerja atau prestasi kerja seorang karyawan padardya adalah
hasil kerja seseorang karyawan selama periode nterte
dibandingkan  dengan  kemungkinan, misalnya standar,
target/sasaran atau kinerja yang telah ditentukaehbih dahulu
dan telah disepakati bersama.

Anwar Prabu Mangkunegara (2000:67) juga mengatakhmwa
Kinerja ( prestasi kerja ) adalah hasil kerja sadanalitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung j3aad
diberikan kepadanya.

Yang dimaksud dengan kinerja pada penelitian irdlad hasil

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai &eluruh personil

sekolah di SMK Negeri 8 Bandung.

. Personil sekolah

Ametembun (1983:19) menyatakan bahwa:

Personil sekolah adalah orang-orang yang terlilzdéna proses
penyelenggaraan pendidikan di sekolah.

Yang dimaksud dengan personil sekolah pada pemeiiti adalah
sumber daya manusia yang terlibat dalam proses efsrggaraan
pendidikan yang ada di SMK Negeri 8 Bandung. Adapumber daya

manusia itu adalah guru, pustakawan, laboran, seknmber belajar, dan
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petugas tata usaha.

J. Metode Pendlitian
Metode penelitian digunakan untuk mencapai tujuaneptian
secara efektif dan efisien, sebagaimana dikemukale&nlzaak Laknussa

(1988:1) bahwa “metode adalah cara bekerja, un@batd memahami

objek yang diteliti”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtoae
deskriptif, yaitu perolehan informasi atau data gyamlevan dengan
masalah yang diteliti melalui penelaahan berbagas&p atau teori yang
dikemukakan oleh para ahli. Metode deskriptif makgm suatu metode
penelitian yang digunakan untuk menjawab pertanyaangenai hakekat
gejala atau pertanyaan mengenai apa itu (whaata), mendeskripsi apa

itu. Sesuai yang dijelaskan oleh Mohamad Ali (1983, yaitu:

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk beggpa
memecahkan atau menjawab permasalahan yang seihaugmul
pada situasi sekarang. Dilakukakan dengan langkadikhh
pengumpulan, klasifikasi, dan analisis/pengolahaata dserta
membuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan utantak

membuat penggambaran tentang suatu keadaan sedueldifo
dalam suatu deskripsi situasi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inehdagndekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang dimungkinkan dilakukanngacptatan

dan penganalisaan data hasil penelitian secar& dksgan menggunakan

perhitungan statistik.

K. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
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1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengahugn Negeri
8 Bandung.

2. Populas Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah sekelompokelobyang
dijadikan sumber data dalam penelitian yang berykdapat berupa
manusia, benda-benda, dokumen-dokumen dan sebagaillaka
berdasarkan apa yang menjadi permasalahan dalaefitigenini, maka
yang menjadi populasi adalah seluruh personil sékdi SMK Negeri 8
Bandung.

3. Sampel Pendlitian

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasg ygiambil
sebagai sumber data yang dianggap mewakili seeselutuhan. Sugiono
(1992:57) mendefinisikan bahwa: “Sampel adalah gi@badari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tdvaé'.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini digunakaknik
probability simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
secara acak yang memberikan peluang sama bag seligota populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel tanpa mempidra strata yang
ada dalam populasi. Cara pengambilan sampel sepiedilakukan jika

anggota populasi dianggap homogen.



